BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitizn ini menggunakan pendekatan studi kasus
{case study?:. Rebanyakan studi kasus perdasarkan pada
premis-premis, bahwa suatu kasus dapat ditemukan Secara
khusus dari kasué—kasus lain, dan itu dipandang sebagal
suatu contoh dari sejumlah peristiwa atau dari
sekelompok individu (Borg & Gall, 1983: 4833 dan
penyelidikan—penyelidikan pada studi kasus hanya
dilakukan terhadap sejumlah kecil individu, tetapi
dilakukan secara mendalam. Darl beherapa pendapat
tersebut, dapat disimpulkan bahwa studil kasus merupakan
suatu pendekatan yang digunakan dalam penelitian yang
objeknya terbatas, nsmuan dilakukan gecara mendalam
(Witherington dalam Buchori, 1985: 24). Artinya, =1
perieliti menggali data secara mendalam dari objek vang
diteliti =esuai dengan maksud dan  tujuan penelitian
yang telah ditetapkan.
Penggunaan penelitian ini dimaksudkan untuk meneliti
asecara intenslf penguasaail sisws mengenal konsep-konsep
mekanika melalui grafik ditinjsu dari Jjenis pengetahuan
prosedural dan analigis tugas belajar dari siswa SMA

Sesuai dengan kekhasan daril pendekatan studl kasus
dengan objek yang terbatas, maka Walker (dalam Hasan,
1988: 129) menyatakan bahwa persoalan pemilihan gsampel

yang menggunakan pendekatan tersebut tidak zama dengan
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persoalan yang dihadapi oleh penelitian kuantitatif.

Implikassinya, penelitian yang menggunakan pendekatan
studi kasus hasilnya tidak dapat digenelarisasikan,
dengan kata lain hanys berlsku pada kasus itu saja.
Walaupun demikisn, hasil penelitiannya dapat dijadikan
sebagsi contoh bagi kasus berikvtnya. Kekhasan lain dari
pendekatan studi kasus adalah data yang dikumpulkan
terutams data kualitatif, namun dalam pendekatan ini
tidak menolak pemakaisn data kuoantitatif, kalau memang
diperlukan sebagai pelengkap.

. . .. ftat,
Dalam menentukan subjek dan objek penelltlan.‘_f*

Sesuai dengan pendekatan yang digunszkan dalam penelitian :

ini, maka sebagai subjeknya adalah siswa kelas I GSMA

Negeri I Sumedang. Alasan memilih siswa fersebut adalah

sebagai berikut:

a. Siswa kelass III SMA N I Sumedang sedang sibuk untuk
mempersiapkan diri menghadapi EBTA dan EBTANAS, se-
hingga penelitian ini tidak mungkin dilakukan di ke-
las III karens dapat mengganggu mereka, dan besar
kemungkinan pelaksanaan penelitian tidak sempat di-
laksankan secara tuntas.

b. Siewa kelmss Il bukan program A 1 dan A 2, yaitu A 3

dan A 4, di SHA N I Sumedang tidak mendapatkan penda- ..
laman materi dari kelas I, terutama bidang studi fi-

|

/

sika, sehingga peneliti tidak melaksanakan peneliti-
an di kelss bukan A 1 dan A 2.

Siswa kelas II program A 1 dan A 2 mendapatkan pokok

5 o '3 ¢ A
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bahasan gerak lurus pada semester 1 kelas I. Jadi,

ada rentang waktu yvang membatacsi dalam mengingat ms-
teri dari pokok bahasan itu dan faktor-faktor lain-

nys, sehingga penelitl tidak melsksanakan penelitian
di kelas II A 1 dan A Z.

d. Berdasarkan butir a, b. dan c. di atas, maka siswa
kelas I dipilih untuk penelitian ini. Alaszannvs,
karena pokok bahasan gerak lurus diberikan pada se-
mester 1 kelas I, sehingga tidak begitu lama rentang
wakty vang membatasi dalam mengingat materi pokok
bahasan itu dan faktor-faktor lainnya.

Perlu diketahuni kelas T ini terdiri dari 7 {(tujuh}

kelss paralel, yaitu I-1 s.d. I-7. Kelags I-1 =.d. I-5

dipegang oleh seorang guru fisika, dan kelas I-8 s.d I1-7

dipegang oleh guru fisika lainnya. Jadi, untuk
penelitian ini dibatasi pada kelas 1-1 s.d. I-5, karena
dipegang oleh seorang gurn fisika, dan kekuatan dari
kelas I-1 s.d. I-7 berimbang, apsbila ditinjau dsri Jum-
lah Nilai Ebtanas Murni (NEM)} SMTP, sebab hanva Jjumlah
NEM SMTP =zebagail tolok unkur masuk ke sustu SMA, apakah

diterima atau tidak.

Dalzam penelitian penelitian ini digunakan
metodologi penelitian, yaitu (1) Orientazi Awal, (23
Fohkus Penelitian, {3) Penvusunan Instrumen dan

Pengembangannyva, (4) Data Penelitian, (5) Analisis Data,

(B} Penemusan, (7)) Diskusi., dan (8) Kesimpulan dan Saran.
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A. Orientasi Awal

Orientasi awal dilakukan melalui studi kepustakasan
dan wawancara dengan guru fisika SHA pada tanggal 8 Meid
1393, mzka diperoleh fohus penelitian sebagal wmasalash
vang dijadikan suatu kasus.

B. Fokns Penelitian

Sesusl dengan orientssi swal yvang telah dilakukan
peneliti, maka fokus penelitiannya adalah penguasaan
siswa mengenal konsep-konsep mekanika melalui grafik
ditinjau dari analisis tugas Lelajar dar jenis
perigetahuan prosedural. Suatu studi kasus fLerhadap siswa
SHA Negeri I Sumedang. Dipilihnys SMA Negeri I Sumedang
sehagail tempat penelitian karena sekolah itu merupsakan
salah satu OSMA vang melaksanaksan kurikulum SHMA tahun
1984 GBPP  tahun 1387. Dengan demikian, konsep-konssp
mekaniks dalam bidang studi fisika SMA diberikan pada
siswa-siswa tersebut.

C. Penyusunnan Instrumen dan Pengembangannya

Dalam mengungkap kasus, peneliti mengembangkannva
dengan langkah-langkahnya, yaitu
(1) Hembuat butir-butir tes dari konsep-konsep wmekaniks
melalui grafik, Lepatrya dalam pokok bahasan gerak
lurug, dengan memperhatikan macam-macam pengetahuan
prosedural, yaitu pengetahuan prosedural urutan-aksi dan
pengenalan-pola, serta memperhatikan penguoasaan vyang
dituntut dari siswa , juga pedoman Jawabannya.

Adapun kisi-kisi butir-butir tes itu seperti pads



Tabel 4.

KISI-KI5I BUTIR TES TERTULIS KONSEP-KONSEP

TABEL 4
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MEKANTIEKA

DALAM POKOK BAHASAN GERAK LURUS MELALUI GRAFIK

Sub Pokok Bahasan Jenis Pengetahuan Banyvaknya
Prosedural
Jarak dan Per- a. Urutan-Aksi 1 butir
pindahan {(pogi- |b. Pengenalan-Pola 1 butir
1)
Kecepatan dan a. Urutan-Aksi 1 butir
Laju b. Pengenalan-Pola 1 butir
Percepatan a. Urntan-Aksi 1 butir
b. Pengenalan-Pola 1 butir
Gerak Lurus Ber-ja. Urutan-Aksi 1 butir
aturan (GLB) h. Pengenalan-Pola 1 butir
Gerak Jdatuh Be- ja. Urutan-Aksi 1 butir
bas (GJB) b. Pengenalan-Pola 1 butir
Jumlah 12 butir
(23 Butir-butir tes pada langksh (1) di atas
dikonfirmasikan dengan beberapa orang dosen Jjurusan

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) Program Pascasar-

jana IKIP Bandung. Hasil konfirmasinya dilampirkan pada
lampiran I. EKeonfirmasi ini dimsksudkan untuk melihat
validitas isi dari bptir-butir tes itu. Artinya,

kecocoksan ataun ketepatan antars butir-butir tes fertulis

dari konsep-konsep mekanika melalui grafik dengan kisi-

kisinya.

{3) Setelsh dikonfirmasikan seperti pada langkah (23

maka dilakukan uji coba instrumen penelitian. UJji coba

instrumen penelitian inl dilakukan pada =siswa-siswa

kelas II Al1-2, karena siswa-siswa ini telah mendapatkan
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materi Fisiks pokok bahasan gerak lurus sewaktu di kelas

I. Selain dari itu, kelas untuk uji coba instrumen
penelitian hanya diijinkan oleh guru bidang studi fisika
kelas II adalah kelas II Al1-Z. Uji coba instrumen pene-

litian dilakukan pada tanggal 7 Agustus 1983. Kelas uji
coba asdalah kelas IT A1-2 SMA Negeri I Sumedang. Peserta
tes sebanvak 48 orang; 18 orang perempuan dan 24 orang
laki-1aki.

(4) Setelah diperoleh jawaban tes dari kelas uji coba,
selajutnya jawsban-jawaban itu dikategorikan berdasarkan
kategori hasil belajar yang telah disiapkan. Langhah-
langkah pengkategorian 1ini adalah dengan memsriksa
Jjawaban tes anak, kemudian jawaban-jawaban itu
dicocokkan dengan kategori-kategori hasil belajar, balk
antuk jenis pengetahuan prosedural urutan-sksi maupun
pengenalan-pola. Setelah didapatkan kategori-kategori
dari setiap Jawaban anak selanjutnya diberikan
penyekoran. Adapun penyekoran dari kategori-kategori
hasil belajar untuk jenis pengetahuan prosedural urutan-
aksi dan pengenalan-pola seperti pada Tabel 5 dan 6.

(5) Setelah uji coba instrumen penelitian seperti padsa
langhkah (3) maka dilakukan analisis rasional dan
snalisis empirik. Analisis rasional adalah analisis
vang didasarkan atas karakteristik-karakteristik yang
tampak pada tes tersebut tanpa uji coba. Artinya, untuk
butir <soal tes itu tolok ukurnya adalah Garis-Garis

Besar Program Pengajarzn (GBPP). Sedangkan Analigis
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TABEL 5
PENYEKCRAN KATEGORI-KATEGORI HASIL BELAJAR JENIS
PENGETAHUAN PROSEDURAL URUTAN AKSI *}

KATEGORT HASIL BELAJAR SKOR
Kategori 1 5]
Kategori 2 1
Kategori 3 2
Rategori 4 3
Rategori 5 4
Kategori B 2
Kategori 7 B
Kategori 8 7
Kategori 3 8

Keterangan: *) Tabel 5 diturunkan dari Tabel 1.

TABEL B
PENYEKORAR EATEGORI HASIL BELAJAR SISWA JENIG
PENGETAHUAN PROSEDURAL PENGENALAN-PULA *)

KATEGORI HASIL BELAJAR SKOR
Kstegori 1 @ }
Kategori 2 1
Kategori 3 2
Eategori 4 3
Kategori 5 4

Keterangan: %) Tabel B diturunkan dsri Tabel 2.
empirik adalsh analisis vang dilakukan atas dasar uji

coba untuk butir sgal tes diolah lebih lanjut
menggunakan ramusS-rumus tertentu, sehinggsa dapat
disimpulkan apakah butir scal itu baik, perlu direvisi
atau diganti (Subinco, 1987: 8¢). Analisis rasional
terhadap batir-butir soal tes instrumen penelitian,
yaitu peneliti melakukan konfirmasi instrumen penelitian
itn dengsn beberapa dosen Jjnrusan pendidikan IPA PFPS

IKIP Bandung. ZRonfirmasi ini bertujuan menganalisi
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validitas 1isi tes pengussaan konsep-konsep mekanika

melalui grafik berdassrkan Jenis pergetahuan prosedursl.

Hasil analisis validitasnya dapat dilihat pada Lampiran

II. Sedangksn untunk analisis empirik bertujuan mencari

koefisien reliabilitas, tingkat kesukaran (TK) dan daya

pembeda (DF) dari masing-masing butir tes (Subino, 18867:

1113,

Koefisien relisbilitas tes dihitung dengan menggunaksn

Alpha Cronbach, yvaitu:

ry; = In/(n-1)¥{1- (3 s;%/5.%)} (Suherman & Sukjava,
1898 : 177). Dengan

z 5-2

i jumlah varians skor setiap item.

-

s+ = yvarians skor total.
Dari hasil perhitungan dengan rumusg di atas, diperoleh

koefisien reliabilitas tes seperti pada Tabhel 7.

TABEL 7
KCEFISIEN RELIABILITAS TES KELOMPCOK UJI COEBA
Jenis Instrumen Koefisien Reliabilitas Derajat '
Penelitian Tes !
Tes Tertulis (1) rqq = B.,58 Sedang J

Dengan memperhatikan Tabel 7, maks butir-butir scal tes
daspat dipakai pada tes kelompok subjek penelitian.
Perhitungan koefisien rellabilitas tes terdapat pada
Lampiran IV,

Rumus TE dan DP yang dipakai adslsh:
TK

1t

(Bp + Bg} / 2n , dan

DP

3]

(By - Bg)y / n (Subiyanto, 1988: 168-178).
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Dengan,

By = jumlah siswa (peserta tes) yang termasuk kelompok
A ysng menjawab benar suatu buftir socal tes.
Bp = jumlah siswa (peserta tes) yang termasuk kelompok
B yvang menjawab benar svcatw butir socal tes.
n = 25 % dari jomlah selurnh siswa (peserta tes = NJ.
Pengujiap TR dan DP seperti padas Tabel 2 dan &.
' N '

B TABEL 8
PENGUJIAN TINGKAT KESUKARAN SETIAP BUTIR S0AL

-4

Nilai Tingkat EKesukaran Derajat

| |
TK > @.,786 mudah
@,25 <« TR < #,75 sedang
TE < #,24 sukar
. -
Sumber: Subiyanto, 18988 : 171. P_(ﬂqgti
. ey - o 7
Y 4 TABEL S R
PENGUJIAN DAYA PEMBEDA SETIAP BUTIR 30AL '
Nilai Daya Pembeda Maksudnya ld//
£ ]
DP > @,49 baik l
@,2080 <pP < @,39 revisi
Op < 2,18 diganti

Sumber: Subiyanto, 1988 : 168
Untuk melihat TK dan DP dari masging-masing butir socal

dapat dilihat pada Tabel 1@,

TABEL 1@
ANALISIS BUTIR SOAL TES KELAS UJI COBA

No. | Jml. Jwb.! Jml. Jwb.] Jml. 5el.| TE | DP |Ket
soal] Benar (A)} Benar (B} (A+B)Y | (A-B) |

1 3 @ 3 3 1@,15|@,381 -

2 10 5 16 4 G.eald, @] -

3 3 & 3 3 \g.is!@, 3.l -

4 1@ 2 12 & 16.80|0,E0 .

g 8 @ 5 s lg.aglg,sol -

7 @ @ & @ @ @ E

3 9 S 11 7 1@,551{0,78! -

g & @ 5 @ 1@ | ¢ R !

1% 5 & 7 g 10 [@ R {
Keterangan : R = Revisi

Perhitungan TK dan DP terdapat pada Lampivan [I1.

: . . Pl { . . Lo 1
i & o fr f{ Frin TE A -; LY ' fa j_( 4 ;mj{ e Rt s /(" L 1'L.Iu‘:!z_fl.-
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(8) Meninjan Kegiatan Belajsr Mengasjar <{(EKBM) pokok

i

bahasan gerak lurus peds salah gatu kelas I, yvalin kelas
I-3. Dipilihnys kelas I-3, Lkarena, pertama, Jam
belajarnya pada jam pertams dan Keduas sehingga sigwa-

iswa kelas I-3 maszih sgegar bugar dalanm menerima

8]

.d. I-5 pypengsjarnys

(%3

pelajaren, keduaa, dari kelas I-1
hanys seorang, aritinys kelas paralel, dan ketiga, supava
tidak mengganggu berjalannva EBM pads pokok bahazan
gerak lurns pada kelas I yang lainnysa. 7

I

fydl

(7Y Setelah instrumen penelitian diznalilsis dan  subj
penelitan serts objieknya telah diperoleh maka dilakukan
tes instrumen penelitian pada sizwa-siswa kelas I-1 s.4d.

-5,

o

(8 Dari langkah (7} diperoleh nilai ftes untuk masing-
masing kelas dan nilai rata-rata kelas. Berdazmarkan
nilai rata-rata kelas ini, diambil 3 crang siswa dari
masing-masing kelss dengan ketentuan 1 orang siswa
dengan hasil tes di atas rata-rata kelas, 1 orang siswa
sama dengan rata-~rata kelas, dan 1 orang siswa di  baswah
rats—-rata kelas. Sehingga, untuk kelas I-1 s.4. I-5
berjumlah 15 orang. Pengambilan terhadap 1ima belas
siswa ini dimaksudkan untuk mengunghapkan keterampilan
prasyarat vang dikuasai oleh siswa dalam menguasail
konsep-konsep mekanika melalul grafik.

Untuk mengungkap datz keterampilsan prasyarat 1tu

melalui tes lisan dan tes tertulis. Adapun kisi-kisi tes



lisan tersebnt adalah seperti pada Tabel

TABEL 11

11

7

KISI-XIST BUTIR TES LISAN UNTUK MENGUNGEAP DATA
KETERAMPILAN PRASYARAT YANG DIRUASAI SISWA

Aspek yvang Ditanya-| Jenis Penge—1 No. Perta-|{Banvak-
kan tahuan Pro- nyasan nya
gedural
1. Reterampilan 1. Urutan-Ak-1Ala ,Alb,Alc! 1o btr
Prasyarat g1 Ald,Ale,AZs
AZb,AZc,AZd
AZe ,A3a,A3b
A2c,A3d,A3e
2.Pengenalan|Bla,B2a,B3a|8 btr
Fola R4a,B5a,Bah
Jum1l=sh 21 bir

Pedoman untuk

an VI,

mengungkap data

Sedangkan kisi-kisi butir

keterampilan prasyarat

tes

vang

tertulis

teg lisan ini terdapat pads lampir-

untuk

dikuasaa

siswa dalam menguzssil konsep-konsep mekanika dalam pokok

bahasan gerak lurus melalui grafik seperti pada Tabel
12. Pedoman untuk tes tertulis 1ni terdapat radsa
lampiran VII.
TABEL 12
KISI-KISI BUTIR TES TERTULIS UNTUK MENGURGEAP DATA
EETERAMPILAN FPRASYARAT YANG DIKUASAI SISWA
Aspek yang Ditanys-! Jenis Penge-i{ No. Perta-|{Banyvak-
kan tahuan Pro- nyaan nva
sedursl
1. Keterampilan 1.Urutan-Ak-{Ala,Alb,Alc|15 btr
Prasyarsat 51 Ald,Ale.,fZ=a
AZb,AZ2c,AZA
AZe ,A3a,.A3b
A3c,A3d, A3e
2.Pengenalan|(Bla,Blb,Blei 12 btr
Pola Bld.Ble,B1f
Blg,Blh,Bl1
BZa,B2b,B2c
Jumrmlasash 27 btr.
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Instrumen untuk mengumpulkan data penelitian
adslah peneliti =sendiri. Sebagsimana pendapat bahwa bagi
penelitian kualitatif manusis adalah ingtruomen utama,
karena 1a menjadi segalsnys bagi kegselurwuhan proses
penelitian. Ia sekaligus merupakan perencana, pelaksansa
pengumpul data, penganalisa, penafsir data, dan akhirnyva
iz menjadi pelapor hasil penelitian {(Moleong, 1988:132)
Walaupun demilkian, karena penelitian ini bermaksud untuk
mengungksap penguasaan siswa nengenal kensep-konsep
mekanika melalul grafik ditinJsau dari analisis tugas
belajar dan Jjenils pengetahuan prosedural, maks dalanm
prelak=sansannya digunsakan alat bantu.yakni lembarsn per-
tanyaan dan Jawaban tertulils vang merupakan tes
tertulis (I) , dan dilanjutkan dengan wawancara dan tes
tertulis (II) vang digunakan untuk mengarahkan peneliti
dalam menulnsnri lebih lanjut =snslisis tugas-tugas
belajar, terutama keterampilan prasyarat yang dikussai
siswa dalam menguasal konsep-honsep mekanika melslul
grafik dari =siswa, kemudisn dari vyang terungkap itu
tercatat dalam bukn catatan lapangan.

Kisi-kisi instrumen penelitian yvang dipskai dalzsm
penelitlian ini seperti pads Tabel 13. FPedoman wawancara
dan tes tertulis untuk siswa tercantum pada lampiran VI
dan VII. Selanjutnysa, kisi-kisi untuk bahan diskusi
dengsn guru fisika dan matematika seperti pada Tabel 14.
Pedoman tanggapan dengan guru-guru fisika dan matematika

tercantum pada lampiran
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TABEL 13
KISI-~RISI INSTRUMEN PENELITIAN YANG DIPAKAI DALAM
FENELITIAN
Aspek vang Diteliti{ Instrumen Pepnelitian _]

1. Pengusassaan Siswa! 1. Tes Tertulis (I)

2. Keterampilan
Prasyarat

Tes Lisan (dengan wawancara)
Tes Tertulis (II)

tJ -t

(8% Dari langkah (8) akan diperoleh data, yang selanjut-
nya dilakukan anslisis data. Langkah-langkah analisis
data, vakni meslalukan tes lizan dan tes tertulis

terhadap tLiga orang siswa vang diambil dari masing-

TABEL 14
KIST-KISI TANGGAPAN GURU SEBAGAI TRIANGULASI
KETERAMPILAN PRASYARAT YANG DIMILIKI SISWA

Aspek vang Ditanyskan Homor Perta-
nyaan

. Kebiasaan belajar sisws

. Posisil prestsasi siswa di dalam kelasnya pada
bidang studi fisika/matematika

Wakty yang digunaksn siswa dalam menyelesai-
kan tugas dari bidang studi fisika/matematika
4. Penpuasaan membust grafik kurva garis lurus
5. Penguasasn membual grafik hurva parabola

B et

Ly
i ) B

masing kelas I-1 s.d. I-5%, dendan memperhatikan Jawaban-
jawaban dari setiap siswa itu terhadap butir-butir tes
yvang diberikan.

(18 Melaluvi analisis data maka langkah (8) menjadil
lebih terorganisir dedgan jalan mendeskripsikan data

penguasaan siswa mendenal konsep-konsep mekanika melsini
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grafik ditinjau dari snalisis tugas belajar dan Jenis

pengetahuan prosedural.

(11>} Hasil langkah (16> merupakan hasil penemnuan

penelitian.

{12% Hassil temuan itu, selanjutnya dijadikan sebagail

bahan diskusi dengan guru bidsang studi fisika kelas I

dan guru matematika di kelas I pada SMA itu. Diskusil

ini diharapkan dapat dijadikan sebagai saran untuk

triangulasi terhadap data yang diperoleh dari siswa.

(132 Ha=il +triangulasi {(melalui diskosi) kemudian

dibahas aksn menjawab pertanvasn-pertanvaan penelitian

dan saran {(rekomendssi) yang disjuksn sebagal manfaat

penelitian.

D. Data Penelitian dan Pendgumpulannya

Pengumpulan data dalam penelitian inl dilakukan:

a. Tes tertulis (I). Tes ini dilakukan sebsgal sarana
untuk mengungkap tingkat penguasasn siswa mengenai
konsep-konsep mekanika melalui grafik berdasarkan
analizis tugas belajar dan Jenis pengetahian prosedin-
ral.

bh. Tes Lisan dengan wawancara. Pelaksanaan tes ini ber-
dasarkan hasil belajar siswa pada tes tertulis (I).
Ini dilakukan sebagai sarana mengungkap keterampilan
prasyarat yang dikuasal siswa dalam mengussal konsep-
konsep mekanika melalni grafik dari siswa SMA.

c. Tes tertulis (II). Pelaksansan tes inl berdasarkan

hasil belajar siswa pada tes tertulis (I}. Ini dila-
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kukan sebagal sarsna mengungkap keterampilan prasyva-

rat yang dikuassal siswa dalam menguasal konsep-konsep
mekaniks melalul grafik dari =iswa SHA.

d. Diskusi, dilakukan dengan guru-guru bildang studil fi-
sika dan matematikas kelas I SMA N I Sumedang. Dengan
cara ini diharapkan dapat terungkap keterampilan pra-
syarat dari siswa daslam menguasai konsep-konsep meka-
nika melaluil grafik. Diskusi ini diharapksn dapat di-
dadikan sebagal sarana untuk triangulasi terhadap da-
ta yang diperoleh dari siswa.

E. Analisis dan Penafsiran

Data vang diperoleh dari studi dokumentasi,
wawancara, dan disknsi dicatat dalam bentuk catatan
lapangan. Selanjutnya dideskripsikan melalui analisis.
Anslisis data berarti mengorganisasikan setlap data yang
masuk dari kegiatan pencatatan data. Ini dilakukan
setiap kali segera setelah kegiatan pencatstan
dilakukan, dengan tunjuan supsya dats yang diperoleh itu
menjadi sistematis. Dengan demikian analisis data
memudahkan bagi peneliti untuk menafsirkannya sesual
dengan pertanysan peneliti.

Penguasasn siswa mengenai konsep-konsep mekanika
melalui grafik dikategorikan berdasarkan jenis
pengetahuan prosedural dan analisis tugas belajar sgiswus
SMA
F. Pemeriksaan Keabsahan Data

Pemeriksaan keabsahan proges dan hasil penelitian,
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dilakukan dengan triangulasi. Triangulasi adalah teknik

pemeriksaan keabsahan dabtas yang memanfaatkan sesuaty
yvang lain di 1lugar dsta itun untuk keperluan pengecshkan
atauy sebsgai pembanding terhadap data iin (Mecleong,
1988: 185). Berpijak pada pendapat tersebut, maka upaya
vang dilakuksn untuk triangulassi adalah dengan  cars
meminta tesnggapan dari goru bidang studi fisika dan
matematika terhadap deskripsi data yang telah dibuat
peneliti dari hasil wawancarz dan tes tftertulizs (112
dengan siswa. Tanggapsn vyang dihsrapkan dari  guru,
dijadikan penambah atau pengurangan data vang telah

terdeskripsi.





